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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan memetakan kajian Filsafat Islam pada beberapa perguruan 
tinggi kegamaan Islam negeri. Filsafat Islam merupakan keilmuan fundamental yang 
berfungsi sebagai pembentuk mode of thinking juga mode of attitude.  Rumusan masalah 
penelitian adalah bagaimana peta studi filsafat Islam pada PTKI di Indonesia dan 
bagaimana arah orientasi pengembangan kajian rumpun filsafat Islam. 
Penelitian memilih jenis penelitian gabungan (mix methode) antara penelitian 
kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan digunakan untuk menelusuri 
perkembangan dan dinamika kajian filsafat Islam di PTKI. Penelitian kualitatif 
mempunyai kecenderungan bagi pemecahan masalah dengan mengeksplorasi tentang 
masalah tersebut dan memahaminya secara  detail sehingga dapat menemukan inti dari 
masalah tertentu. Sedangkan penelitian lapangan digunakan untuk mengkonfirmasi dan 
membuktikan kajian filsafat Islam dalam sistem pembelajaran pada beberapa PTKI 
meliputi fakultas Ushuluddin IAIN Surakarta, UIN Sunan Kalijaga dan UIN Sunan 
Gunung Djati. Analisis data menggunakan analisis isi. 
Penelitian menyimpulkan dua hal: Pertama, peta studi filsafat Islam pada PTKI 
negeri di Indonesia  hanya fokus oleh  Jurusan Ilmu Aqidah, Filsafat Agama pada Fakultas 
Ushuluddin.  Pada jurusan  kajian filsafat Islam menempati porsi yang cukup.  Ada yang 
menekankan pada kajian historis filsafat Islam, kajian filsafat tematik dan menitikberatkan 
pada pemadukan  filsafat Islam dengan kearifan lokal.  Sementara itu kajian filsafat Islam 
pada fakultas-lainnya  lainnya  bersifat variatif, yang pada umumnya mengajarkan  mata 
kuliah  filsafat umum dan filsafat ilmu juga kajian filsafat yang disesuaikan dengan core 
keilmuan fakultas.Kedua, arah orientasi pengembangan kajian rumpun filsafat Islam 
diterapkan oleh masing-masing jurusan dalam kajian yang cukup variatif, namun dalam 
grand desain yang hampir sama yaitu implementasi filsafat Islam bagi pembentukan 
lulusan yang berfikir kritis, solutif, holistik dan dapat berberan sebagai akademisi, peneliti 
dan penggerak sosial kemasyarakatan. Jurusan Ilmu Aqidah  IAIN Surakarta, 
menempatkan  filsafat Islam  sebagai metodologi berfikir.  Di Filsafat Agama UIN Sunan 
Kalijaga, diposisikan sebagai metodologi integrasi dan interkoneksi studi-studi keislaman. 
Dan Filsafat Agama UIN Sunan Gunung Djati, menempatkan kajian filsafat Islam sebagai 
cara pandang guna mengimplementasikan filsafat Islam pada kearifan lokal  Jawa Barat.   
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Kata Pengantar 
 
Penelitian ini bertujuan memetakan kajian Filsafat Islam pada beberapa 
perguruan tinggi kegamaan Islam negeri. Filsafat Islam sebagaimana ilmu filsafat 
merupakan keilmuan yang bersifat fundamental berfungsi pembentuk mode of 
thinking juga mode of attitude.  Dengan ilmu filsafat, seseorang dapat memiliki 
kedalaman dalam berfikir, bersikap terutama dalam pengembangan  keilmuan. Secara 
khusus, filsafat Islam merupakan khazanah yang telah terbukti dapat menggerakkan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban Islam.  
Filsafat Islam dengan demikian, dapat dinilai sebagai pendorong kemajuan ilmu 
pengetahuan. Dengan kemajuan filsafat, kemajuan pembangunan dalam segala aspek 
kehidupan manusia dapat tercapai. Sayang, dalam perkembangan keilmuan kekinian, 
terdapat kecenderungan  melemahnya kajian filsafat juga filsafat Islam. Di antara 
indikasinya adalah program studi yang mengembangkan keilmuan filsafat atau filsafat 
Islam, termasuk program studi langka peminat. Demikian pula, mata kuliah filsafat 
dan filsafat Islam menempati porsi yang sangat sedikit dalam kurikulum pendidikan 
tinggi, termasuk di perguruan tinggi keagamaan Islam negeri, baik STAIN, IAIN 
maupun UIN.  
Penelitian ini bertujuan memetakan kajian filsafat Islam di lingkungan 
perguruan tinggi agama Islam, pasca PMA no 36 tahun 2009 dari aspek piihan 
penamaan program studi dan orientasi pengembangan rumpun mata kuliah filsafat 
Islam. Dengan pemetaan orientasinya, akan dapat dipahami realitas dan eksistensi 
kajian filsafat Islam pada perguruan tinggi keagamaan Islam.  
 
Surakarta, 20  Juli 2016 
Peneliti, 
 
R Lukman Fauroni 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Studi filsafat Islam pada perguruan tinggi keagamaan Islam (PTKI), 
khususnya di fakultas Ushuluddin merupakan mata kuliah wajib, yang diharapkan 
dapat bernilai strategis di samping sebagai pembentuk mode of thinking, juga 
sebagai penopang pengembangan keilmuan keislaman. Secara khusus lagi di 
jurusan atau program studi Ilmu Aqidah atau Filsafat Agama (d.h. Aqidah 
Filsafat) merupakan mata kuliah penciri program studi. Eksistensi penciri kajian, 
atau mata kuliah keahilan ini bertujuan mencetak lulusan yang memiliki 
kompetensi bidang filsafat Islam. Pada kedua jurusan ini, selain dipelajari rumpun 
filsafat Islam, didalami pula rumpun mata kuliah filsafat Barat yang bertujuan 
sebagai penguat dan sekaligus pembanding kajian. 
Sementara itu pada pembelajaran di jurusan-jurasan lain dalam 
lingkungan PTKI di Indonesia, terdapat keragaman dalam memosisikan kajian 
filsafat ini. Di antara yang umum  adalah  menjadikan mata kuliah filsafat umum, 
ilmu kalam,  dan filsafat Ilmu.  Selain itu, pada beberapa fakultas diperkuat  
dengan  mata kuliah seperti Filsafat Hukum Islam di Fakultas Syariah, Filsafat  
Pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah dan Filsafat Ekonom Islam  di Fakultas 
Ekonomi Bisnis Islam. 
Sementara masyarakat umum, memandang kajian filsafat  dan di 
dalamnya termasuk  filsafat Islam, sebagai kajian  yang  bukan populer. Bahkan  
tidak jarang dipandang sebagai  mata kuliah yang  berpengaruh terhadap  
“kenakalan” dalam berfikir  juga  bersikap. Pada era 2000an, jurusan Aqidah 
Filsafat  mengalami penurunan minat, yang menjadikan jumlah mahasiswanya 
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dari tahun ke tahun sedikit. Dalam satu tahun ajaran, hanya mengelola mahasiswa 
di bawah 20 orang.   
Penurunan itu tampaknya didorong oleh ekspektasi masyarakat dalam 
memilih  jurusan atau program studi yang secara langsung dapat mengarahkan 
pada profesi tertentu. Hal ini dibuktikan bahwa jurusan atau program studi 
Pendidikan Agama Islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan selalu 
mendapatkan peminat mahasiswa terbanyak. Kemudian, pada era 2012-2015, 
dengan kuatnya perkembangan perbankan syariah di Indonesia, Jurusan 
Perbankan Syariah, Ekonomi Syariah  mendapat peminat mahasiswa yang banyak 
bahkan nyaris mengalahkan Jurusan PAI. 
Pada satu sisi perubahan minat itu, memperlihatkan adanya dinamika 
perkembangan baru dalam masyarakat, di mana perguruan tinggi keagamaan 
Islam harus dapat meresponnya secara baik. Namun demikian, dari perspektif 
core ilmu-ilmu murni sebagai basis pengembangan keilmuan keislaman, 
menunjukkan  semakin sulitnya minat mahasiswa dalam mempelajari ilmu-ilmu 
murni. 
Tampaknya atas dorongan perkembangan dan dinamika masyarakat serta 
atas perguruan tinggi keagamaan Islam di lingkungan kementerian agama guna 
pengintegrasian bidang-bidang keilmuan, maka ditetapkan PMA no 36 tahun 200. 
Peraturan Menteri Agama  ini  mengatur pembidangan ilmu dan gelar akademik 
S1, S2 dan S3. Berdasar PMA ini jurusan Ilmu Aqidah, Ilmu Al-Qur’an dan 
Tafsir, Akhlak Tasawuf, Filsafat Agama, Perbandingan  Agama mendapat gelar 
Sarjana Ushuluddin (S.Ud), dan Magister Ushuluddin (M.Ud) pada strata duanya.  
Pada tahun 2012, PMA no 36 kemudian dikuatkan dengan dikeluarkannya 
Peraturan Dirjen Pendidikan Agama Islam Nomor 1429 tentang penataan  
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program studi pada PTKI.  Dengan peraturan dirjen ini,  jurusan Aqidah Filsafat, 
Teologi Islam, Tasawuf Psikoterapi, Pemikiran Islam, Filsafat dan Agama  
berubah menjadi  jurusan atau program studi Ilmu Aqidah, Filsafat Agama, 
Akhlak dan Tasawuf.   Tahun 2013, Direktur Jenderal Pendidikan Islam 
mengeluarkan SK no 3389 tahun 2013 tentang penamaan perguruan tinggi agama 
Islam, fakultas dan jurusan pada PTAI.  Pada SK ini tertera pula nama-nama 
program studi sesuai PMA no 36. 
Dalam pengamatan peneliti, kajian rumpun mata kuliah filsafat Islam di 
kalangan mahasiswa perguruan tinggi agama Islam dan juga sebagian masyarakat 
tidak jarang dianggap sebagai kajian keilmuan yang sulit. Kesulitan itu menjadi 
lebih, ketika pada sementara masyarakat, memahami negatif dan kurang 
proporsional terhadap ilmu filsafat termasuk di dalamnya filsafat Islam. Ilmu 
filsafat merupakan ilmu teoritis atau ilmu yang “pelik” dan sulit diaplikasikan. 
Adanya kesan-kesan itu menambah deretan stigma ‘negatif’ terhadap ilmu 
filsafat, yang dapat memosisikan ilmu ini menjadi terpinggirkan dari kajian 
keilmuan lainnya, terutama keilmuan-keilmuan praktis yang dinilai berhubungan 
langsung dengan dunia kerja. Fakta menurunnya minat mahasiswa baru memilih 
jurusan Aqidah Filsafat menunjukkan sinyal bahwa sebagian masyarakat 
cenderung enggan mendalami ilmu-ilmu murni seperti filsafat Islam. 
Ketika filsafat Islam dipahami sulit, bahkan keliru persepsi, serta dipahami 
terlalu masuk ke dalam kompleksitas percaturan pemikiran yang teoritis dalam 
tataran historis masa lalu, maka esensi filsafat sebagai kecintaan dalam upaya 
menggapai kebenaran hakiki menjadi tersisih. Alhasil, kekeliruan dalam 
memahami filsafat, telah menjadikannya sebagai ilmu yang “melangit.”  
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Sementara itu, terdapat indikasi fakta pula, bahwa pengaruh pembelajaran 
filsafat Islam di sebagian kalangan mahasiswa dan alumni jurusan Aqidah Filsafat 
di IAIN Surakarta dan IAIN Sunan Kalijaga era sebelum 2000-an diakui kurang 
berpengaruh di banding rumpun mata kuliah filsafat umum. Hal ini diakui oleh 
beberapa alumni yang kini menjadi dosen muda.  
Demikian pula, disampaikan oleh kajur  IA, bahwa skripsi-skripsi 
mahasiswa angkatan 2000-an sampai 2011 lebih banyak menulis tentang filsafat 
Barat.  Sementara sejak angkatan 2012 terdapat kecenderungan bergeser ke  
tokoh-tokoh  filosof Jawa. Sementara itu, di IAIN Sunan Kalijaga, hal itu 
dipengaruhi oleh keterpengaruhnan oleh pembelajaran filsafat di UGM, melalui 
dosen-dosennya yang mengajar di IAIN Sunan Kalijaga.  
Berdasar permasalahan itu, penelitian ini tidak berpretensi merubah 
preferensi masyarakat terhadap jurusan-jurusan ilmu murni, melainkan 
bagaimana arah dan kecenderungan kajian filsafat Islam pada beberapa PTKI 
pasca diberlakukannya PMA no 36 tahun 2009. Pemetaan arah dan 
kecenderungan ini dinilai penting dan strategis  di samping untuk aspek  
pengembangan keilmuan filsafat Islam sendiri, juga untuk implementasi rumpun 
mata kuliah filsafat Islam dalam pengembangan ilmu-ilmu  keislaman dan 
problem solving bagi permasalahan kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Termasuk dalam cakupan arah dan kecenderungan di atas, penelitian ini 
akan mengkaji  arah orientasi dan kedalaman kajian filsafat Islam dari aspek aspek 
literatur-literatur yang digunakan dalam  silabis-silabinya.  Dengan pemahaman 
sumber literatur ini, akan dapat dipetakan  pola filsafat Islam yang dikembangkan 
oleh suatu PTKI. Misalnya berkecenderungan ke pemaduan filsafat Islam dan 
filsafat Barat Kontemporer, atau  memilih tetap dalam ranah filsafat Islam  abad 
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pertengahan, ketika filsafat Islam mencapai supremasinya. Demikian pula, akan 
dikaji  arah geneologi bagi pengembangan filsafat Islam nusantara dan 
pengaruhnya di kalangan alumni dan mahasiswa yang sedang menulis skripsi. 
 
B. Rumusan Masalah  
1. Bagaimana peta studi filsafat Islam pada PTKI di Indonesia 
2. Bagaimana arah orientasi pengembangan kajian rumpun filsafat Islam 
terhadap solusi permasalahan kemanusiaan kontemporer  
C. Tujuan Penelitian 
1. Memetakan studi filsafat Islam  pada PTKI di Indonesia 
2. Memahami arah orientasi pengembangan kajian rumpun filsafat Islam dalam 
menyelesaikan permasalhan kemanusiaan kontemporer  
D. Urgensi Penelitian 
Penelitian ini memiliki urgensi memetakan  arah orientasi kajian atau studi 
filsafat Islam di PTKI. Dengan peta kajian ini, pertama, akan ditemukan 
bagaimana  PTKI menempatkan  mata kuliah filsafat Islam dan rumpun 
keilmuannya sebagai  penciri kefokusan studi dalam suatu program studi. Dalam 
era Kurikulum Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), terdapat kecenderungan  
bagaimana semua mata kuliah  diarahkan pada pembentukan soft skill.  Pada satu 
sisi  pemberlakukan KKNI menguji semua program studi  dalam konteks  
bagaimana  program studi dapat mencetak profil lulusan yang dibutuhkan oleh 
industri sebagai calon pengguna lulusan perguruan tinggi.  
Kedua, sebagai rumpun  mata kuliah murni, filsafat Islam  harus 
ditempatkan sebagai mata kuliah pembentuk mode of thingking seperti berfikir 
kritis dan strategis dalam pengembangan keilmuan. Ketiga, rumpun mata kuliah 
filsafat Islam diharapkan merupakan jembatan bagi pengembangan keilmuan 
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keislaman.  Keempat, dengan pemetaan ini dapat terungkap arah orientasi 
pengembangan kajian filsafat Islam di Indonesia.  
Sementara itu eksistensi kajian filsafat Islam yang cenderung ‘periferial’ 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama, faktor pra anggapan yang sudah  
cenderung tersosialisasi, termasuk serangan bahwa filsafat merupakan ilmu yang 
bertentangan dengan syariat. Kedua, pola pendekatan dalam pembelajaran filsafat 
Islam yang mungkin dinilai monoton oleh mahasiswa.  Ketiga, masih jarangnya 
buku-buku filsafat Islam yang secara khusus dapat dikonsumsi oleh masyarakat 
umum. 
Pola pendekatan tematik misalnya, memiliki  kemudahan dalam  
pemahaman tema-tema pokok.  Hal ini telah dipraktekkan oleh penulis dalam 
mengampu mata kuliah ini mulai tahun 2014. Dengan pendekatan tematik, para 
mengkaji  filsafat Islam akan dimudahkan memamai esensi filsafat Islam, dan 
dapat memberikan sumbangan berbagai metode belajar untuk mempermudah 
pengkajian filsafat Islam. Dengan demikian, masyarakat  akademik dan umum 
memiliki gairah dan semangat baru dalam pengkajian  filsafat Islam. Para 
mengkaji filsafat Islam, khususnya mahasiswa dapat dengan mudah mendalami 
tema-tema utama filsafat Islam. 
Dengan pendekatan tematik, pengkajian dan pembelajaran filsafat Islam 
dapat menyatu dengan proses kehidupan sosial kini, sebagaimana lahir dan 
berkembangnya esensi pemikiran sebagai kristalisasi dialog antara konteks 
masyarakat dan problem sosial yang dihadapinya. Seperti diketahui, rumpun mata 
kuliah filsafat Islam terdiri dari filsafat Islam era Klasik, filsafat Islam modern, 
filsafat Islam kontemporer dan filsafat Islam nusantara.  
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Mata kuliah-mata kuliah tersebut merupakan rumpun keilmuan filsafat 
Islam yang mengarahkan agar mahasiswa jurusan Akidah Filsafat memiliki 
pemahaman yang dalam dan kuat tentang filsafat Islam dan mampu 
menerjemahkan dan mengimplementasikan dalam kehidupan kemasyarakatan 
kini dan mendatang. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kesulitan dalam Mengkaji Filsafat Islam 
Di antara masalah yang ditemui dalam kesulitan dalam proses pembelajaran 
Filsafat Islam yang seringkali dirasakan oleh para pembelajar,  adalah  adanya  
“tensi” pendekatan biografis tokoh-tokoh filosof muslim yang kuat  dalam 
berbagai buku daras Filsafat Islam.  Pendekatan historis yang kuat dalam 
pembelajaran filsafat itu dapat mengarahkan pula pada kisah-kisah biografis, 
tetapi  tidak tuntas dalam menjelaskan isi pemikiran si tokoh. Pola ini dapat 
menggeser pembelajaran filsafat menjadi studi sejarah tokoh. Pada sisi lain, 
sistematika semacam itu dapat menimbulkan kebosanan, karena  pembahasannya 
relatif seragam, meliputi  biografi, karya-karya, dan pokok-pokok pemikiran si 
tokoh, dan minus dialog antar pemikiran tokoh pada satu sisi dan apalagi dialog 
dengan problematika kehidupan pada masa si tokoh hidup. Buku-buku itu, 
cenderung melakukan pengulangan yang dapat menimbulkan kejenuhan.  
Sebagai bukti hal itu,  dominasi  pendekatan biografis dapat dibuktikan 
dalam referensi-referensi filsafat Islam. Di antara buku yang dapat disebut adalah  
Filsafat Islam karya Abu Bakar Aceh, tahun, 1990,  M.M Syarif,(ed). Para 
Filosuf Muslim, Mizan Bandung, 1993, Fuad Ahmad al-Ahwani, Filsafat Islam, 
2008, terbitan Pustaka Firdaus Jakarta,  Dede Supriyadi, Pengantar Filsafat 
Islam, tahun 2009, terbitan Pustaka Setia Bandung dan lain-lain. 
Hasil penelitian pendahuluan peneliti, mahasiswa yang belajar filsafat Islam 
Modern semester tiga, menyampaikan kesulitan-kesulitan dalam mempelajari 
filsafat di antaranya, kesulitan mencerna kata-kata atau istilah kunci ketika 
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membaca buku-buku filsafat. Kesulitan memahami tema-tema ketuhanan, 
eskatologis, epistemologi. Sebagian mahasiswa bertanya, bagaimana agar dapat 
menyukai filfsafat dan dapat   memahami filsafat secara bertahap? Bagaimana 
mengimplementasikan filsafat dalam kehidupan sehari-hari. 
Terhadap keluhan dan kesulitan tersebut, peneliti  dengan pola sharing 
memecahkan kebuntuan itu dengan membahas kembali pengertian dan hakikat 
filsafat yang diambil dari kehidupan sehari-hari, ciri-ciri  pemikiran filsafat, kata-
kata kunci dalam filsafat, dan praktek-praktek filsafat dalam kehidupan 
masyarakat. Filsafat itu pada dasarnya mempertanyakan diri sendiri, apa yang ada 
di sekitar kita, dan seterusnya untuk menggapai kebenaran hakiki.  
Filsafat adalah proses dan upaya mencapai kebenaran hakiki. Secara 
sederhana filsafat adalah mencintai kebijaksanaan. Di antara kata-kata kunci 
filsafat adalah  esensi/ hakikat, eksistensi (being) atau keberadaan, perbuatan, 
tujuan hidup,  hidup yang lebih bermakna. Dalam bahasa Sokrates, “Hidup yang 
tak dipikirkan adalah hidup yang tak pantas dijalani.”  
Hal-hal berikut dapat menjadi renungan tentang produk yang didasari oleh 
pemikiran filosofis yang lebih dalam dengan yang dangkal: perbedaan mendasar 
antara   acara-acara di Tv One, Metro Tv  dan  Indosiar.  Antara Metro TV dan 
Trans TV.  Secara khusus bedakan antara acara Hitam Putih yang mengusung 
inspirasi hidup,  Golden Way yang mengusung problem solving untuk 
kebahagiaan hidup. Mata Najwa, dengan pola  wawancara yang mendasar dan 
menantang, dan lain-lain.  
Acara-acara televisi di atas memperlihatkan bagaimana suatu konsep yang 
ideal, tegas yang mendasari  proses  dan implementasinya.  Sebaliknya, acara-
acara sinetron picisan, yang menonjolkan sisi  asal laku di publik walaupun harus 
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menjual eksploitasi anak-anak, wanita, pornografi, kekerasan, menunjukkan 
minimnya basis filosofis yang mendasarinya. 
Dalam dunia arsitektur, kita dapat  membedakan antara arsitektur yang  
didasarkan pada basis filosofis yang kuat dan yang tidak. Jelaskan perbedaan 
antara  bangunan Keraton, Masjid Agung Demak, masjid Istiqlal, masjid agung 
Klaten yang baru (yang memadukan arsitektur Mesir, Arab, Agfanistan, China 
dan Jawa) dan bangunan rumah, kantor atau kampus.  Dalam dunia musik, 
mengapa ada musik  yang legendaris seperti Beatle, John Lenon,  dan musik yang  
mudah tergerus perubahan? Coba perhatikan dan bandingkan antara lagu-lagu 
Chrisye, Iwan Fals, Ebit  G Ade, Rhoma Irama, dan musik-musik lainnya yang 
mudah hilang dari ingatan.  Hal itu menunjukkan  mendalam atau dangkalnya 
konsep filosofis yang mendasarinya.   
Demikian pula, ketika kita mempelajari dan memahami tokoh-tokoh dunia, 
nasional dan lokal. Ada tokoh-tokoh  yang seakan-akan hidup hingga kini, dengan 
semangat dan konsep-konsep pemikirannya. Namun ada pula tokoh-tokoh 
meskipun pernah menduduki jabatan tinggi, namun kurang memberi pengaruh 
pada kehidupan kekinian. Itulah yang membedakan antara yang kuat basis 
filosofis dan yang kurang kuat.  
Ciri berfikir filsafat yang utama adalah  kritis, mendalam (radix) dan 
sistematis.  Berfikir kritis adalah berupaya mencari kekeliruan dan memberikan 
solusi perbaikannya. Mendalam adalah berupaya menemukan nomena dari 
fenomena yang ada. Sedangkan sistematis adalah lawan sporadis yaitu 
mempunyai tahapan-tahapan dan tata aturan yang jelas, guna mencapai tujuan 
tertentu.  Pertanyaan  ma wara’a  addhahirah, atau apa yang ada dibalik realitas, 
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merupakan contoh pertanyaan filosofis yang kritis dan mendalam. Pertanyaan itu 
mengiginkan jawaban yang mendasar, tentang realitas yang hakiki.   
Secara tematik, tema-tema yang menjadi pembahasan dalam ilmu filsafat 
meliputi, asal mula dan eksistensi alam semesta, Tuhan, perbuatan tuhan, firman 
tuhan, malaikat kenabian, manusia, perbuatan manusia, politik, ekonomi, 
kehidupan sosial, moral, seni, estetika dan lain-lain. Dengan pemahaman dasar-
dasar filosofis, kata kunci-kata kunci filsafat,  dan tema-tema filsafat demikian, 
diharapkan para mengkaji ilmu filsafat dapat menyimpulkan bahwa belajar 
filsafat itu tidak sulit. 
 
B. Peran Historis Filsafat Islam   
Sebagai sebuah disiplin ilmu, filsafat Islam lahir dari hasil dialog panjang 
tiga sumber; Islam, Yunani dan Arab. Sebagai sumber ajaran Islam, al-Qur’an 
memiliki prinsip-prinsip yang mendorong terhadap cara kerja filsafat; mencari 
hakikat kebenaran dengan cara-cara filosofis. Yunani mewarisi tradisi rasionalitas 
filsafat, sementara Arab mewarisi tradisi berfikir yang berpijak pada hapalan, 
bersikap “gentle” dan kompetitif.  Dengan perspektif itu, positioning filsafat Islam 
berada dalam matra dialog intens  di antara  tiga peradaban besar. 
Filsafat  sering dipahami sebagai sikap dan kesadaran tentang kecintaan 
terhadap kebenaran. Pengertian itu menunjukkan  betapa filsafat memiliki tujuan 
yang ideal, yaitu sebagai sarana mencapai kebenaran dan atau membuktikan 
kebenaran. Secara singkat namun esensial,  filsafat adalah  metodologi berfikir. 
Tujuan filsafat adalah untuk mencapai kebenaran, karena itu ia mempunyai 
kesamaan dengan ilmu pengetahuan. Demikian pula dari sisi objeknya, filsafat 
dan ilmu pengetahuan mempunyai objek material yang sama yaitu, segala sesuatu 
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yang ada dan yang mungkin ada. Namun demikian dari sifat penyelidikannya, 
terdapat perbedaan yang mencolok.  
Pernyelidikan  ilmu pengetahuan terbatas pada sesuatu yang dapat diselidiki 
secara ilmiah. Bahkan, dalam pemahaman Barat, hanya yang dapat dipahami 
melalui indera. Sebaliknya  penyelidikan filsafat lebih mendalam sampai ke akar-
akarnya, meliputi segala yang ada, yang mungkin ada baik menggunakan indera 
maupun penalaran. Dari sinilah filsafat sering dipahami sebagai ilmu penalaran.   
Dapat dipahami, filsafat merupakan jantung atau jiwanya, sedangkan ilmu 
pengetahuan adalah raga atau badanya. Tanpa filsafat ilmu pengetahuan dapat 
menjadi tumpul dalam penyelesaian masalah-masalah yang dihadapi. 
Kemunduran filsafat menjadikan perkembangan ilmu pengetahuan menjadi 
mandul. Karena itulah, mengapa filsafat dipahami sebagai induk ilmu atau sumber 
ilmu pengetahuan.  
Dalam istilah Al-Farabi, filsafat mengutamakan dan mencintai hikmah 
terbesar.  Hikmah terbesar adalah keutamaan atau sumber segala ilmu, induk 
semua ilmu, sumber segala hikmah dan sumber kecakapan manusia.   Konon 
filsafat itu dimiliki oleh orang-orang Kaldan Irak, berpindah ke Mesir, dan 
kemudian berpindah lagi ke Yunani. Beberapa kurun kemudian pindah lagi ke 
orang-orang Suryani dan selanjutnya ke orang-orang Arab setelah mereka 
menjadi muslim. Agama Islam telah mengantarkan orang-orang Arab ke dalam 
kehidupan baru dan mengangkat derajat mereka terlepas dari kehidupan kesukuan 
yang sempit.  
Filsafat adalah studi yang mempelajari seluruh fenomena kehidupan dan 
pemikiran manusia secara kritis. Hubungan anatara keduanya adalah bahwa 
filsafat merupakan induk bagi epistemologi, selain juga induk bagi axiologi dan 
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ontologi. Sebagai sebuah ilmu yang didasarkan pada panca indra, baik 
epistemologi maupun filsafat menisbatkan diri kepada kebenaran relatif.  
Setiap apa yang berlaku hari ini, bisa jadi besok menjadi tidak berlaku, 
karena ada teori baru. Kaum muslimin kemudian menjadi negara yang besar yang 
wilayahnya membentang dari Cina di Timur sampai Andalusia (Portugis dan 
Spanyol) di Barat. Sementara itu, filsafat Islam merupakan filsafat yang khas hasil 
dialog inten antara esensi-esensi  ajaran Islam dan filsafat Yunani.   
Dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan filsafat lah, peradaban Islam itu 
dapat tumbuh dan mencapai kemajuannya. Sebagaimana suatu peradaban, ia  
tumbuh, berkembang dan kemudian menyusut. Demikian pula peradaban Islam, 
namun peradaban itu tidak mati tetapi pindah ke negeri lain. Meskipun demikian, 
peradaban Islam mempunyai keistimewaan dibanding peradaban lain. Peradaban 
Islam  dapat bertahan jauh lebih lama dibanding orang-orang Kaldan, Suryani, 
Persia, dan Yunani. Di antara sumbu penggerak utamanya adalah kemajuan Ilmu 
pengetahuan dan filsafat Islam.  
Menurut Fuad Ahwani, Filsafat ditegakkan atas dasar ilmu pengetahuan  
eksakta seperti tentang matematika,  dan dan IPA.  Filsafat mencurahkan 
perhatiannya pada semua alam wujud untuk memperoleh petunjuk yang 
meyakinkan tentang zat yang menciptakan. Ini merupakan mahkota filsafat  dan 
merupakan bagian te rtinggi nilainya. Itulah sebabnya filsafat disebut dengan 
nama “ilmu tentang persoalan ketuhanan atau ilmu Ilahi, seperti dinyatakan 
Aristoteles.  
Hasil yang baik tentang ketuhanan tidak akan dicapai kecuali setelah 
menguasai berbagai cabang-cabang ilmu yang lain. Karena itulah setiap filosof  
pasti menguasai ilmu pengetahuan alam dan matematika. Sebaliknya jika 
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seseorang hanya berhenti pada pengetahuan alam atau matematika semata, maka 
hanya akan sampai di situ saja. Karena itulah, mengapa para filosof banyak  yang 
menguasai ilmu-ilmu eksakta seperti matematika,  ilmu falak, astronomi, kimia, 
kedokteran dan lain-lain.  
Ibrahim madzkur, lebih suka menyebut sebagai filsafat Islam dibanding 
filsafat Arab. Islam  bukan hanya sebagai agama, melainkan suatu yang lebih luas, 
yakni peradaban tertentu.  Islam bukan hanya aqidah melainkan sebagai 
peradaban. Setiap peradaban mencakup segi-segi kehidupan moral material, 
pemikiran dan perasaan. Filsafat Islam adalah segala studi filsafat yang ditulis 
dalam dunia islam baik penulisnya muslim, Nasrani  atau Yahudi. Seirama dengan 
Madzkur,  Prof Bouzani dari Italia memosisikan filsafat Islam juga sebagai 
peradaban. 
Dalam Routledge Encyclopedia of Philosopy filsafat Islam merupakan 
suatu jalan penyelidikan yang khas yang merepresentasikan produk pemikiran 
filosofis yang berada dalam frame work budaya Islam. Filsafat Islam tidak hanya 
concern pada isu-isu keagamaan melainkan menyeluruh meliputi segala sesuatu 
yang diproduksi oleh masyarakat muslim. 
Filsafat Islam merupakan suatu nama yang menekankan spektrum 
pemikiran secara menyeluruh dalam konteks Islam dan sejarahnya, meliputi 
logika, epistemologi, ilmu pengetahuan, metafisika, etika, sosial dan estetika.  
Filsafat Islam meliputi lapangan ilmu kalam, mistisisme, yang juga merupakan 
bagian dari filsafat Islam. Bahkan meliputi keseseluruhan dimensi hikmah, atau 
wisdom. Filsafat Islam sulit dipisahkan dari ilmu-ilmu pengetahuan keislaman 
lainnya, yang selalu terkait dengan agama Islam baik hukum, teologi, bahasa, 
tafsir dan lain-lain.  
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Dengan demikian, belajar filsafat Islam bukan sekedar mempelajari sejarah 
pemikiran dan tokoh-tokoh filosufnya, melainkan mengungkap dan 
merekonstruksi substansi filsafat Islam itu sendiri, meliputi: logika, epistemologi, 
metafisika, etika, estetika. Filsafat Islam dengan  demikian dalam kesejarannya 
merupakan penggerak bagi  kemajuan  peradaban Islam 
 
C. Arah Pengembangan Kajian Filsafat Islam 
Berdasar penelusuran di atas, secara teoritis  kajian filsafat Islam  akan lebih 
baik jika diarahkan pada  pendalaman  tema-tema  filsafat Islam pada satu sisi dan 
penguasaan tema-temanya serta dapat diimplementasikan dalam kehidupan 
kemasyarakatan kekinian.  Untuk dapat menggapai capaian itu, diperlukan 
pemetaan  kajian filsafat Islam  pada beberapa perguruan tinggi atau jurusan  yang 
secara kurikuler melakukan pengkajian ilmu filsafat Islam.  
Dengan pemetaan kajian filsafat Islam di beberapa PTKI Negeri yang 
sejenis, akan didapat pemahaman yang baik dari aspek  rumpun mata kuliah, alur 
mata kuliah  pada setiap semester dan bobot keseluruhan sebagai penciri khas 
suatu  program studi. Dari bobot keseluruhan itu, akan diuji seberapa besar 
pengaruhnya terhadap  mahasiswa misalnya  ketika menulis  tema-tema  skripsi.  
Demikian pula, diperlukan  penguatan kajian dari aspek sumber referensi 
yang digunakan dalam rumpun mata kuliah filsafat Islam. Dengan penelusuran  
sumber referensi akan dapat dipetakan model filsafat Islam yang dikembangkan. 
Apakah model filsafat Islam abad Klasik, Pertengahan atau filsafat Islam 
kontemporer yang telah bersinggungan dengan keilmuan  filsafat kontemporer.  
Dalam konteks ini bagaimana pula persinggungannya dengan pengembangan 
filsafat Islam nusantara.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian memilih jenis penelitian gabungan (mix methode) antara penelitian 
kepustakaan dan penelitian lapangan. Penelitian kepustakaan digunakan untuk 
menelusuri perkembangan dan dinamika kajian filsafat Islam di PTKI. Penelitian 
kualitatif mempunyai kecenderungan bagi pemecahan masalah dengan 
mengeksplorasi tentang masalah tersebut dan memahaminya secara  detail sehingga 
dapat menemukan inti dari masalah tertentu.  
Sedangkan penelitian lapangan digunakan untuk mengkonfirmasi dan 
membuktikan kajian filsafat Islam dalam sistem pembelajaran pada beberapa PTKI 
meliputi fakultas Ushuluddin IAIN Surakarta, UIN Sunan Kalijaga dan UIN Sunan 
Gunung Djati.  
    
B. Sumber, Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer dan 
data sekunder diambil melalui metode dokumentasi terhadap dokumen-dokumen yang 
terkait langsung dengan masalah penelitian. Adapun teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara dokumentasi, observasi dan wawancara. Dokumentasi 
dilakukan melalui pengumpulan dokumen seperti pedoman akademik, kurikulum, 
silabis dan SAP. Observasi dilakukan dalam pengalaman mengampu mata kuliah 
filsafat Islam. Sedangkan wawancara dilakukan terhadap narasumber yang terlibat 
langsung dalam orientasi pengembangan kajian rumpun ilmu filsafat Islam, seperti 
ketua jurusan, sekretaris jurusan  atau dosen senior pengampu filsafat Islam.  
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C. Pengujian dan Analisis Data 
Pengujian data dalam penelitian ini dilakukan untuk mencapai data yang 
akurat, ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan. Acuan pengujian data meliputi 
tingkat kepercayaan, tingkat kebergantungan dan tingkat kepastian. Pengujian tingkat 
kepercayaan dilakukan dengan cara pengulangan dokumentasi dan analisis isi.  
Pengujian pengulangan dokumentasi dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap 
sumber-sumber referensi. (Sugiono, 2007) 
Analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan analisis isi dan analisis 
interaktif sebagaimana Miles dan Huberman dengan menggunakan teori sosiologi 
pengetahuan. Proses analisis ini dilakukan secara bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Selain itu terutama terhadap data hasil wawancara akan diguankan 
analisis triangulasi terhadap kunci-kunci pengamatan lapangan untuk melakukan 
interpretasi terhadap data agar data yang diperoleh benar, tepat dan akurat.  
 
 
 
 
 
BAB IV 
KAJIAN FILSAFAT ISLAM DI PTKIN 
 
A. Profil PTKIN 
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 IAIN Surakarta 
IAIN Surakarta diresmikan oleh Menteri Agama Republik Indonesia, 
Bapak Surya Dharma Ali pada tanggal 28 bulan Juli Tahun 2011, berdasarkan 
Peraturan Presiden RI  Nomor 1 tanggal 3 Januari Tahun 2011. Sebelum 
diresmikan menjadi IAIN, berbentuk STAIN  dengan enam Jurusan yaitu 
Tarbiyah, Ushuluddin,  Dakwah, Bahasa dan Sastra Inggris, Syari’ah, dan Jurusan 
Ekonomika dan Bisnis Islam. Berdasar organisasi dan tata kerja tahun 2011, 
keenam jurusan itu, menjadi  tiga fakultas yaitu Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan serta Fakultas Syariah dan Ekonomi 
Islam.  Kini IAIN Surakarta memiliki 23 program studi pada empat fakultas yaitu 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Fakultas Syariah, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam, dan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah menaungi empat jurusan yaitu  jurusan 
Aqidah Filsafat, jurusan Tafsir Hadis, jurusan Bimbingan Konseling Islam dan 
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam. Menindaklanjuti KMA No 36 tahun 2009, 
tentang Nomenklatur Program Studi Perguruan Tinggi Agama Islam dan SK 
Dirjen nomor 1429 tahun 2012 tentang Penataan Program Studi di Perguruan 
Tinggi Agama Islam pertanggal 31 Desember 2012,  Jurusan Aqidah Filsafat 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah bersepakat memilih program studi Ilmu 
Aqidah. SK penyesuaian menjadi jurusan Ilmu Aqidah diterima pada tanggal 7 
Oktober 2014 dengan nomor 2103 Tahun  2015. 
Visi jurusan Ilmu Aqidah adalah, “Unggul dalam studi ilmu aqidah, sosial 
dan budaya berbasis nilai-nilai kearifan lokal dan ke-Indonesian pada tahun 
2024.”  
Misi jurusan adalah: 
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1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran dalam bidang ilmu aqidah, 
sosial dan budaya berbasis nilai-nilai kearifan lokal dan ke-Indonesian. 
2. Meneliti dan mengembangkan studi Ilmu Aqidah, sosial dan budaya yang 
komprehensif. 
3. Mendorong mahasiswa sebagai penggerak sosial keagamaan berbasis nilai-
nilai kearifan lokal dan ke-Indonesian. 
4. Mewujudkan sarjana muslim yang berakhlakkarimah, profesional dan 
kompetitif di bidang Ilmu aqidah, sosial dan budaya.  
 
Sedangkan tujuan dan sasaran  Jurusan Ilmu Aqidah adalah sebagai berikut: 
1. Mencetak sarjana muslim yang berwawasan global berpijak pada nilai-nilai 
keislaman dan nilai-nilai kearifan lokal. 
2. Mencetak sarjana muslim yang profesional dan  kompetitif dibidang ilmu 
aqidah, sosial dan budaya. 
3. Menghasilkan karya penelitian ilmiah akademik dalam bidang ilmu aqidah, 
sosial dan budaya yang berwawasan lokal dan keindonesian. 
4. Mencetak sarjana muslim yang berakhlak karimah, yang responsif terhadap 
problem aqidah, sosial dan budaya di Indonesia 
5. Menjadi salah salah satu program studi Ilmu Aqidah sebagai rujukan bagi 
calon mahasiswa di Indonesia. 
Dari profil di atas, Jurusan Ilmu Aqidah Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
IAIN Surakarta mengarahkan  lulusannya pada profil  peneliti sosial keagamaan, 
calon pendidik ilmu aqidah dan akhlak, konsultan agama Islam, dan penggerak 
sosial budaya kemasyarakatan. 
Untuk mencapai profil lulusan seperti itu, kurikulum  jurusan Ilmu Aqidah, 
memberikan porsi yang seimbang antara  ilmu aqidah, filsafat Islam dan filsafat 
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umum. Selain itu diperkuat juga dengan mata kuliah-mata kuliah untuk analisis 
sosial, penggerak dan pendampingan masyarakat.   
 
UIN Sunan Kalijaga 
UIN Sunan Kalijaga mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang 
cukup panjang. Bermula dari penegerian Fakultas Agama Universitas Islam 
Indonesia (UII) menjadi Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAIN) yang diatur oleh 
Peraturan Presiden Nomor 34 Tahun 1950 Tanggal 14 Agustus 1950 dan 
diresmikan  sebagai PTAIN pada tanggal 26 September 1951. Pada Periode ini, 
terjadi peleburan PTAIN (didirikan berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 34 
Tahun 1950) dan ADIA (didirikan berdasarkan Penetapan Menteri Agama Nomor 
1 Tahun 1957). Peleburan ini didasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 11 Tahun 
1960 Tanggal 9 Mei 1960 tentang Pembentukan Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) dengan nama Al-Jami'ah al-Islamiyah al-Hukumiyah.  Pada periode ini, 
PTAIN berada di bawah kepemimpinan KHR Moh Adnan (1951-1959) dan Prof. 
Dr. H. Mukhtar Yahya (1959-1960). 
Pada periode selanjutnya, yaitu 1960-1972 dapat disebut sebagai  
Periode Peletakan Landasan. Periode ini ditandai dengan Peresmian IAIN pada 
tanggal 24 Agustus 1960. Pada periode ini terjadi pemisahan IAIN di Yogyakarta 
dan Jakarta, yang didaasarkan pada Keputusan Agama Nomor 49 Tahun 1963 
Tanggal 25 Februari 1963. IAIN Yogyakarta diberi nama IAIN Sunan Kalijaga 
(berdasar KMA) Nomor 26 Tahun 1965 Tanggal 1 Juli 1965. Sistem pendidikan 
yang berlaku pada periode ini masih bersifat 'bebas' karena mahasiswa diberi 
kesempatan untuk maju ujian setelah mereka benar-benar mempersiapkan diri. 
Adapun materi kurikulumnya mengacu pada kurikulum Timur Tengah (Universitas 
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Al-Azhar, Mesir) yang telah dikembangkan pada masa PTAIN. Periode ini, berada 
di bawah kepemimpinan Prof. RHA Soenarjo, SH (1960-1972). 
Pada periode 1972-1996, dapat disebut sebagai  periode peletakan landasan 
akademik. Periode ini, dipimpin secara berturut-turut oleh Kolonel Drs. H. Bakri 
Syahid (1972-1976), Prof. H. Zaini Dahlan, MA (selama 2 masa: 1976-1980 dan 
1980-1983), Prof. Dr. HA Mu'in Umar (1983-1992) dan Prof. Dr. Simuh (1992-
1996). Pada periode ini, pembangunan sarana prasarana fisik kampus meliputi 
pembangunan gedung Fakultas Dakwah, Perpustakaan, Program Pascasarjana, dan 
Rektorat. Sistem pendidikan yang digunakan bergeser dari 'sistem liberal' ke 'sistem 
terpimpin' dengan mengintrodusir 'sistem semester semu'  dan akhirnya 'sistem 
kredit semester murni'. Dari segi kurikulumnya mengalami penyesuaian  yang 
radikal dengan kebutuhan nasional. Jumlah fakultas bertambah menjadi 5 (lima); 
yaitu Fakultas Adab, Dakwah, Syari'ah, Tarbiyah dan Ushuluddin. Program 
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga dibuka pada periode ini, tepatnya pada tahun 
akademik 1983/1984. Program Pascasarjana diawali dengan kegiatan-kegiatan 
akademik dalam bentuk short courses on Islamic studies dengan nama Post 
Graduate Course (PGC) dan Studi Purna Sarjana (PPS) yang diselenggarakan tanpa 
pemberian gelar setingkat Master. Pembukaan Program pascasarjana telah 
mengukuhkan fungsi IAIN Sunan Kalijaga sebagai lembaga akademik tingkat 
tinggi di atas program Strata Satu. 
Pada periode 1996-2001 merupakan Periode Pemantapan Akademik dan 
Manajemen,  IAIN Sunan Kalijaga di bawah kepemimpinan Prof. Dr. HM. Atho 
Mudzhar (1997-2001) yang menitikberatkan pada  peningkatan mutu akademik, 
khususnya mutu dosen (tenaga edukatif) dan mutu alumni.  Para dosen dalam 
jumlah yang besar didorong dan diberikan kesempatan melanjutkan studi, baik 
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Magister (S2) maupun Doktor (S3) di dalam maupun luar negeri. Pada periode ini, 
IAIN Sunan Kalijaga semakin berkonsentrasi untuk meningkatkan orientasi 
akademiknya dan mengokohkan eksistensinya sebagai lembaga pendidikan tinggi. 
Jumlah tenaga dosen yang bergelar Doktor dan Guru Besar meningkat disertai 
dengan peningkatan dalam jumlah koleksi perpustakaan dan sistem layanannya. 
Periode Pengembangan Kelembagaan terjadai pada masa 2001-2010. 
Periode ini merupakan 'periode trasformasi', karena, terjadi perkembangan 
kelembagaan pendidikan tinggi Islam tertua di tanah air, menjadi Universitas Islam 
Negeri (UIN) Sunan Kalijaga. Berdasar Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 2004 
Tanggal 21 Juni 2004. Deklarasi UIN Sunan Kalijaga dilaksanakan pada 14 
Oktober 2004. Periode ini di bawah kepemimpinan Prof. Dr. HM. Amin Abdullah 
(2001-2005). Pada periode kepemimpinan Prof. Dr. HM. Amin Abdullah dibentuk 
Pembantu Rektor Bidang Kerja Sama.   
Perubahan Institut menjadi universitas dilakukan untuk mencanangkan 
sebuah paradigma baru dalam melihat dan melakukan studi terhadap ilmu-ilmu 
agama dan ilmu-ilmu umum, yaitu paradigma Integrasi interkoneksi. Paradigma ini 
mensyaratkan upaya mendialogkan secara terbuka dan intensif antara hadlarah an-
nas, hadlarah al-ilm, dan hadlarah al-falsafah. Dengan paradigma ini, UIN Sunan 
Kalijaga semakin menegaskan kepeduliannya terhadap perkembangan masyarakat 
muslim khususnya dan masyarakat umum pada umumnya. Pemaduan bidang-
bidang studi dimaksudkan dapat melahirkan pemahaman Islam yang ramah, 
demokratis, dan menjadi rahmatan lil 'alamin. 
Pada periode 2010-2014 dapat disebut sebagai periode Kebersamaan dan 
Kesejahteraan. Periode ini dipimpin oleh Prof. Dr. H. Musa Asy’arie. Seiring 
dengan perkembangan jaman dan dalam rangka meningkatkan mutu 
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penyelenggaraan dan pelayanan pendidikan tinggi, dinilai organisasi tata kerja 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta perlu ditata kembali. Oleh 
karena itu, Organisasi Tata Kerja Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
mengalami perubahan berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 26 Tahun 
2013 
Jurusan Filsafat Agama di UIN Sunan Kalijaga terdapat pada Fakultas 
Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Jurusan Filsafat Agama UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta ini pertama kali secara resmi dibuka pada tahun 1960. Awalnya jurusan 
ini bernama jurusan Aqidah dan Filsafat (AF), namun semenjak tahun 2013 jurusan 
ini berganti nama menjadi Filsafat Agama. Pergantian nama jurusan ini dilakukan 
berdasarkan perintah dari Kementerian Agama Pusat di Jakarta. 
Jurusan Filsafat Agama didesain untuk menghasilkan sarjana Islam yang 
memiliki kompetensi dalam bidang Filsafat Agama khususnya Islam, sehingga 
dapat memberikan penjelasan dan pemahaman tentang Islam baik secara lisan, 
tertulis maupun amalan dalam paradigma hidup bermasyrakat, berbangsa dan 
bernegara yang saling menghargai dan menghormati. Dengan bahasa yang lebih 
sederhana, Jurusan Filsafat Agama ini mendorong para mahasiswanya untuk 
berpikir kritis dan bijaksana dengan tujuan memperkuat pemahaman keagamaan. 
Mereka para mahasiswa Jurusan Filsafat Agama UIN Sunan Kalijaga akan 
senantiasa dibimbing untuk bisa menjadi generasi penerus dari para tokoh-tokoh 
besar dunia, seperti KH. Hasyim Asy’ari, KH. Ahmad Dahlan, Gus Dur, Syafi’i 
Ma’arif, Muhammad Iqbal, Muhammad Abduh, Imam Ghazali, dan lain-lain. 
Lulusan jurusan Aqidah dan Filsafat berpeluang untuk berkarya/ bekerja 
sebagai pemimpin/ manajer, direktur, konseptor atau decision-maker di berbagai 
lembaga atau organisasi pemerintahan, keagamaan maupun 
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kemasyarakatan.   Lulusan jurusan Aqidah dan Filsafat juga berpeluang besar 
menjadi tenaga pengajar profesional bidang ilmu-ilmu keaqidahan dan kefilsafatan. 
Berpeluang menjadi peneliti dan penulis dalam berbagai bidang yang terkait 
dengan filsafat, agama dan kemasyarakatan. 
Selama perjalanannya, jurusan Filsafat Agama telah melahirkan pemikir, 
penulis, dan beberapa politisi nasional. Di kalangan mahasiswa, termasuk cukup 
produktif dalam melahirkan penulis-penulis kreatif. Hampir setiap minggu nama-
nama mahasiswa Filsafat Agama selalu menghiasi rubrik-rubrik opini, resensi 
buku, sastra, dan lain-lain di koran-koran nasional dan lokal. 
Jurusan Filsafat Agama memiliki visi “Unggul dan terkemuka dalam 
pemaduan dan pengembangan Filsafat Islam, Kalam dan Tasawwuf dengan ilmu-
ilmu Sosial-Humaniora.” Sedangkan misinya adalah:  
1. Mengembangkan Pendidikan dan pengajaran dalam bidang Filsafat Islam, 
Kalam dan Tasawwuf secara integratif dan interkonektif. 
2. Memperluas dan memperkaya kajian-kajian Filsafat Islam, Kalam dan 
Tasawwuf melalui penelitian multidisipliner secara berkesinambungan. 
3. Menyebarluaskan dan menerapkan hasil-hasil kajian Filsafat Islam, Kalam dan 
Tasawwuf dalam rangka meningkatkan taraf kehidupan masyarakat, 
memberikan kontribusi dalam memecahkan persoalan bangsa dan 
memperkaya kebudayaan nasional. 
4. Meningkatkan kerjasama jurusan yang produktif dan inovatif dengan berbagai 
pihak dalam rangka pelaksanaan Tri-Dharma Perguruan Tinggi, terutama 
dalam bidang Filsafat Islam, Kalam dan Tasawwuf. 
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Jurusan Filsafat Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN 
Sunan Kalijaga menawarkan core-studies kajian-kajian utama  dalam Islamis 
Studies,  yaitu Teologi Islam, Filsafat Islam dan Tasawwuf. Jurusan Filsafat Agama 
ini didukung oleh dosen-dosen yang memadai serta fasilitas yang cukup 
meliputi,gedung baru yang nyaman, perpustakaan dengan koleksi berlimpah, ruang 
multimedia, laboratorium komputer, dan lain-lain. Jurusan Filsafat Agama juga 
menyediakan fasilitas penunjang akademik yang memadai, seperti jurnal ilmiah 
yang terbit secara berkala meliputi: Refleksi, Esensia, Religi, Ilmu Al-Qur’an Hadis 
dan Ilmu Sosiologi Agama serta keberadaan Laboratorium Filsafat “Hikmah” dan 
Laboratorium Religi dan Budaya Lokal [Label].  
UIN Sunan Gunung Djati 
Sejak IAIN Sunan Gunung Djati Bandung berdiri pada tanggal 8 April 
1968, kemudian bertransformasi menjadi UIN  pada 10 Oktober 2005. Kondisi UIN 
SGD Bandung berkecenderungan menjadi lebih baik. UIN SGD Bandung 
menghadirkan sebagai universitas Islam yang karena dalam keilmuan, kuat 
akhlaknya, modern dalam pengelolaan dan dirasakan manfaatnya oleh masyarakat.  
UIN Sunan Gunung Djati telah menapaki usia ke-48. Visi UIN Sunan 
Gunung Djati adalah “Menjadi universitas Islam negeri yang unggul dan kompetitif 
di ASEAN tahun 2025, berbasis wahyu memandu ilmu dalam bingkai akhlak al 
karīmah”. Dengan menjadi UIN, meski sempat diragukan ciri keislamannya. 
Alhamdulillah kekhawatiran itu tidak terbukti. Para ilmuwan bukan hanya dituntut 
mengembangkan dan menemukan ilmu baru, tetapi juga ditagih untuk bertanggung 
jawab atas kemungkinan dan dampak terburuk dari hasil temuannya (context of 
discovery) agar menjadi rahmat bagi seluruh alam.  
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Perubahan iklim dunia kini sedang terjadi. Pemanasan global mempercepat 
pencairan es di Antartika dan menambah tinggi permukaan air laut. Kehidupan 
masyarakat pesisir terancam. Delta Nil di Mesir, Laut Baltik di Polandia, hingga 
kepulauan di Pasifik, bahkan pulau-pulau kecil di Indonesia, per 2100 diperkirakan 
akan hilang tenggelam. Dalam menyelesaikan persoalan iklim tersebut, para 
ilmuwan tidak hanya cukup dengan berkonferensi untuk mengurangi emisi Gas 
Rumah Kaca global tetapi lebih dari itu perlu komitmen untuk menyadarkan semua 
pihak bahwa, tugas manusia lahir itu bukan untuk mengeksploitasi alam semesta 
melainkan untuk memakmurkannya (Q.S. Hūd: 61). 
UIN Sunan Gunung Djati Bandung menemukan ceruk-ceruk kehidupan 
agar diisi dengan misi pencerahan keagamaan yaitu akhlak al karīmah atau 
spiritualitas yang dinamis dan toleran serta berbasis akhlakul karimah. Nilai-nilai 
wahyu memandu ilmu dikemas oleh UIN SGD Bandung dalam perilaku sufisme-
universal akhlak al karīmah dan falsafah al dirāyah al Islamiyyah yang dapat 
membuka jalan guna melahirkan sarjana yang pintar namun tetap beriman dan 
bertaqwa kepada Yang Maha Kuasa. 
Masalah-masalah di dunia di luar kampus seperti gempa bumi, tsunami, 
gerhana matahari, longsor, banjir, perubahan iklim, teroris, pembajakan, sengketa 
teritorial, suksesi politik, perang, hingga korupsi merupakan tantangan nyata. 
Dunia pendidikan tinggi ditantang oleh Kurikulum berbasis Kompetensi, UNESCO 
serta pemberlakuan MEA, AFTA, APEC, WTO.  Peradaban baru Islam adalah 
panggung pembelajaran bersama bagi manusia-manusia numerat, literat dan 
moderat. UIN SGD Bandung harus berperan lebih aktif dalam menyelesaikan 
persoalan-persoalan masyarakat, bangsa dan dunia internasional. Harus berani 
bersaing dengan kampus-kampus lain baik di tingkat nasional, regional maupun 
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internasional. UIN SGD berkolaborasi dengan kebutuhan dunia industri, asosiasi-
asosiasi profesi dan keilmuan serta dengan pemerintah. 
 Jurusan Filsafat Agama Fakultas Ushuluddin lahir dari perubahan 
nomenklatur Jurusan Aqidah Filsafat berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI 
No.36 Tahun 2009. Melalui kajian Filsafat Agama yang dikembangkan, ilmu-ilmu 
keislaman akan dikembangkan secara kritis dan integralistik. Mata kuliah yang 
disajikan jurusan ini diharapkan akan melahirkan sarjana Muslim yang cerdas, 
kompeten dan mencerahkan. Jurusan Filsafat Agama mensinergiskan dialog 
keilmuan secara terbuka dengan jurusan-jurusan yang ada di lingkungan Fakultas 
Ushuluddin. Hubungan ini dijalin agar seluruh pemikiran filosofis yang dihasilkan 
tidak berjalan di luar jalur aqidah Islam.  
Dalam rangka memenuhi tujuan ideal di atas, Jurusan Filsafat Agama 
memberikan mahasiswa bekal pengetahuan filsafat secara komprehensif, 
keterampilan yang menunjang dan penekanan aspek moral dalam keseharian. 
Kompetensi alumni Filsafat Agama diarahkan pada aspek kedalaman ilmu, 
keterampilan teknis dan kemulian akhlaq. 
Visi Jurusan Filsafat Agama adalah “Menjadikan Jurusan Filsafat Agama 
yang unggul dan kompetitif dalam kajian filsafat dan keagamaan di Indonesia tahun 
2022.”  Adapun misi jurusan adalah: 
1. Menciptakan sarjana yang  beraqidah Islam kuat dan berakhlak mulia 
2. Menciptakan sarjana yang berwawasan global dengan berkearifan lokal 
3. Menciptakan sarjana yang berfikir kritis analisis, komprehensif dan holistik 
4. Menjadikan teks qur’aniyah dan teks kauniyah sebagai sumber pengembangan 
ilmu pengetahuan 
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B. Pemilihan Nama Jurusan dan Profil Lulusan 
Jurusan Aqidah Filsafat IAIN Surakarta memilih Jurusan Ilmu Aqidah 
pasca diberlakukannya  PMA  No 36 tahun 2009. Di antara landasan pemikirannya 
cenderung didasarkan pada realitas minat calon mahasiswa yang sedikit terhadap 
Jurusan ini.  Dari tahun ke tahun sejak  berdirinya tahun 2009, Jurusan Aqidah 
Filsafat hanya mengelola  mahasiswa  baru per tahunya kurang dari 20 mahasiswa. 
Para dosen AF, menyimpulkan, bahwa masyarakat di wilayah Eks Karesidenan 
Surakarta kurang memberi respon positif  terhadap jurusan yang  mengkaji ilmu 
filsafat. 
Pilihan terhadap Jurusan Ilmu Aqidah, ternyata mendapat  sambutan yang 
cukup baik. Pada tahun ajaran 2015/2016 jurusan ini  memiliki mahasiswa  23 
orang. Meskipun  bernama  Jurusan Ilmu Aqidah, namun pada jurusan ini  kajian 
Filsafat Islam mendapat porsi yang  cukup kental. Jurusan ini menempatkan  ilmu 
Filsafat Islam dan ilmu Aqidah dalam porsi yang seimbang sebagai penguat dan 
pengembang Aqidah Islam.  Untuk menguatkan rumpun  ilmu Aqidah dan Filsafat 
Islam ditopang pula oleh keilmuan filsafat Barat  dan ilmu-ilmu sosial untuk 
pendampingan masyarakat. Profil lulusan  Jurusan Ilmu Aqidah IAIN Surakarta 
adalah Peneliti bidang Ilmu Akidah dan pemikiran Islam,  pendidik ilmu aqidah 
akhlak, penyuluh atau konsultan agama Islam dan  penggerak sosial budaya 
kemasyarakatan.       
Jurusan Aqidah Filsafat UIN Sunan Kalijaga memilih  Filsafat Agama 
sebagai nama jurusan pasca diberlakukannya  PMA  No 36 tahun 2009. Dasar 
pijakan pemilihan ini adalah,  pertama, filsafat agama memiliki cakupan  kajian 
filsafat yang lebih luas dan dapat menempatkan filsafat Islam sebagai bagian 
integral di dalamnya. Kedua, ketersediaan SDM dosen yang dimiliki oleh fakultas  
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lebih memungkinkan untuk memilih jurusan filsfat agama di banding nama 
jurusan lainnya. Jurusan ilmu aqidah  dinilah terlalu spesifik pada aqidah semata, 
dan cukup menyulitkan dalam penyediaan SDM dosen. 
 Jurusan Filsafat Agama didesain untuk menghasilkan sarjana Islam yang 
memiliki kompetensi dalam bidang Filsafat Agama khususnya Islam, sehingga 
dapat memberikan penjelasan dan pemahaman tentang Islam baik secara lisan, 
tertulis maupun amalan dalam paradigma hidup bermasyrakat, berbangsa dan 
bernegara yang saling menghargai dan menghormati. Jurusan Filsafat Agama 
mendorong para mahasiswanya untuk berpikir kritis dan bijaksana dengan tujuan 
memperkuat pemahaman keagamaan. Mahasiswa senantiasa dibimbing untuk bisa 
menjadi generasi penerus dari para tokoh-tokoh besar dunia, seperti KH. Hasyim 
Asy’ari, KH. Ahmad Dahlan, Gus Dur, Syafi’i Ma’arif, Muhammad Iqbal, 
Muhammad Abduh, Imam Ghazali, dan lain-lain. 
Profil lulusan Filsafat Agama berpeluang untuk berkarya/bekerja sebagai 
pemimpin/manajer, direktur, konseptor atau decision-maker di berbagai lembaga 
atau organisasi pemerintahan, keagamaan maupun kemasyarakatan.  Lulusan 
jurusan ini juga berpeluang menjadi tenaga pengajar yang profesional dalam 
bidang ilmu-ilmu keaqidahan dan kefilsafatan, juga menjadi peneliti dan penulis 
dalam berbagai bidang yang terkait dengan filsafat, agama dan kemasyarakatan. 
Jurusan Filsafat Agama ditunjang oleh fasilitas penunjang akademik seperti 
jurnal ilmiah yang terbit secara berkala (ada empat buah: Refleksi, Esensia, Religi, 
Ilmu Al-Qur’an Hadis dan Ilmu Sosiologi Agama) dan laboratorium ilmiah 
(Laboratorium Filsafat “Hikmah” dan Laboratorium Religi dan Budaya Lokal 
[Label]). 
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Sementara Jurusan Filsafat Agama Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 
Gunung Djati. Memilih nama jurusan filsafat agama didasarkan pertama, pada 
kompetensi dosen yang dimiliki. Dari 17 dosen yang dimiliki,  dua dosen 
merupakan Guru Besar atau Profesor,  5 Dosen  doktor, dan selebihnya sedang 
menempuh pendidikan S3.  Dari latar belakang pendidikannya, pada umumnya 
memiliki kompetensi bidang dalam ilmu filsafat Islam. Demikian pula, nama 
Jurusan filsafat agama lebih menunjukkan karakteristik keilmuan filsafat.  
Prof Dr Afif muhammad, pada Jurusan Agama dan Filsafat ini  menjadi  
orang tua yang  cukup mempengaruhi pola pengembangan keilmuan  di jurusan 
ini. Dalam berbagai kesempatan, ketua jurusan  meminta advice  tentang 
pengembangan keilmuannya. Prof Afif secara terbuka memberikan arahan dan 
bahkan turun selalu aktif terlibat  dalam kegiatan-kegiatan  jurusan. 
Profil lulusan jurusan filsafat agama UIN Sunan Gunung Djati adalah  
mencetak akademisi, peneliti dan aktivis sosial. Selain itu diarahkan pula pada 
pengembangan jurnalistik.  Pilihan profil peneliti dan penggerak sosial dinilai 
lebih tepat dan sesuai dengan  tantangan keilmuan filsafat sebagai  keilmuan 
teoritik yang mendasar. 
 
 
 
C. Kajian Filsafat Islam dalam Struktur Kurikulum Jurusan 
Dari aspek perkembangan kurikulumnya,  sebelum menjadi Jurusan Ilmu 
Aqidah, Jurusan Aqidah Filsafat memiliki struktur kurikulum  menonjolkan  
kajian filsafat Islam dan Filsafat Barat secara seimbang, yang diperkuat oleh 
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kajian tasawuf dan  diarahkan pada pengembangan  filsafat Islam Jawa sebagai 
penciri  Jurusan Aqidah Filsafat IAIN Surakarta.  
Setelah menjadi Jurusan Ilmu Aqidah porsi  utamanya dirahkan pada 
pengembangan kajian ilmu Aqidah yang diperkuat oleh kajian  filsafat Islam dan 
filsafat Barat serta  ilmu-ilmu sosial sebagai pisau analisanya.  Mengapa kajian 
filsafat Islam dan Barat tetap dipertahankan? Dasar pijakannya adalah, bahwa  
kajian filsafat Islam dan Barat itu dijadikan  sebagai metodologi berfikir guna 
menguatkan  pengembangan ilmu Aqidah.  
Ketika masih dalam Jurusan Aqidah Filsafat  IAIN Sunan Kalijaga terutama 
periode sebelum 2000an, pola  pengkajian  filsafat di fakultas filsafat UGM  cukup 
memperngaruhi  kajian keilmuannya. Hal ini tidak lepas dari realitas  sebagian 
dosen-dosen  jurusan ini  merupakan dosen filsafat UGM. Kemudian pada periode 
2000an-2010 sudah memberlakukan  pendalaman filsafat Islam. Hal ini di 
antaranya  tidak lepas  dari ketersediaan dosen-dosen  lulusan PTKI (dh. PTAI). 
Kajian filsafat Kalam, filsafat Islam Klasik, Tengah dan Modern  cukup mewarnai 
periode ini.  Kondisi ini diperkuat juga dengan adanya  Doktor filsafat Islam dan 
kemudian  menjadi  Profesor  dalam bidang filsafat Islam, yaitu Prof Musa 
Asyarie. 
Pada periode 2010, dikembangkan filsafat Islam tematik. Filsafat Islam 
pada periode ini dikaji melalui tema-tema  meliputi Filsafat Islam tematik I yang 
membahas ontologi atau metafisika, filsafat Islam tematik II membahas alam/ 
kosmologi, filsfat Islam tematik III membahas manusia dan filsafat Islam tematik 
IV membahas kebudayaan. 
Dalam penerapan kurikulum kualifikasi nasional Indonesia (KKNI)  isi 
kurikulum Jurusan Filsafat Agama UIN Sunan Gunung Djati  diarahkan pada  
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jurnalistik, penelitian, retorika, adabul bahsi, hypnotherapi  dan entertainment. 
Fakultas, menerapkan road map  tema penelitian dosen dan skripsi mahasiswa 
pada grand tema implementasi filsafat dan kearifan lokal Jawa Barat yang dibagi 
menjadi 4 tahap;Ontologi, epistemologi, aksiologi. 
Di bawah ini merupakan perbandingan  struktur kurikulum  antara Jurusan 
Ilmu Aqidah IAIN Surakarta, Jurusan Filsafat Agama UIN Sunan Kalijaga dan 
Jurusan Filsafat Agama UIN Sunan Gunung Djati;   
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Dari perbandingan struktur kurikulum ketiga jurusan yang di dalamnya  
diselenggarakan pengkajian filsafat Islam, terbukti adanya  persamaan dan perbedaan 
di antara ketiganya. Di antara persamaannya adalah ketiga jurusan menempatkan  
kajian  filsafat Islam dalam porsi yang kuat. Sementara perbedaannya adalah adanya 
keragamaman  dalam rumpun  mata kuliah filsafat dan dalam memposisikan mata 
kuliah-mata kuliah pendukung terhadap kajian filsafat Islam.    
Di bawah ini dipaparkan  perbandingan jumlah SKS dan jumlah bobot SKS 
rumpun mata kuliah   filsafat Islam, sebagai berikut:   
 
Perbandingan Jumlah SKS 
Rumpun Filsafat Islam MK Penguat Filsafat Islam 
       
No MK Rumpun Filsafat Islam SKS % MK Penguat Fil Islam SKS % 
1 Ilmu Aqidah IAIN Surakarta 38 26.95 IA IAIN Surakarta 26 18.44 
2 Filsafat Agama UIN Suka 44 29.33 FA UIN Sunan Kalijaga 32 21.33 
3 Filsafat Agama UIN SGD 34 22.67 FA UIN Sunan Gunung Djati 32 21.33 
 
Dari tabel di atas,  terlihat bahwa mata kuliah rumpun keilmuan filsafat Islam 
paling kaut adalah pada jurusan Filsafat Agama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
yaitu 44 SK atau 29,33% proporsinya dari total SKS keseluruhan dalam 
kurikulumnya. Kemudian, jurusan Ilmu Aqidah IAIN Surakarta, 38 SKS atau 26,95% 
dan terakhir jurusan Filsafat Agama UIN  Sunan Gunung Djati, 34 SKS atau 22,67%. 
Sementara pada mata kuliah penguatnya, jurusan filsafat agama UIN Suka dan UIN 
SGD, menempati 32 SKS atau 21,33 %. Sementara jurusan Ilmu Aqidah IAIN 
Surakarta berjumlah 26 SKS atau 18,44%. 
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Di samping perbedaan jumlah persentase dalam rumpun keilmuan filsafat 
Islam dan mata kuliah penguatnya, terdapat perbedaan pula dalam penetapan mata 
kuliah-mata kuliah dalam rumpun filsafat Islam dan mata kuliah penguat filsafat 
Islam.  Di bawah ini, dipaparankan nama-nama mata kuliah tersebut pada ketiga 
jurusan  di PTKI negeri.   
 
Perbandingan Rumpun  
Mata Kuliah   Filsafat Islam  
    
 
No 
 
Jurusan pada PTKIN Rumpun MK  Filsafat Islam dan MK Penguat SKS 
 
1 
Ilmu Aqidah  
IAIN Surakarta 
ilmu Kalam 2 
Filsafat Islam 2 
Filsafat Islam Modern 2 
Filsafat Islam Kontemporer 2 
Epistemologi Islam 2 
Filsafat Islam Jawa 2 
Ilmu Aqidah 2 
Filsafat Agama 2 
Teologi Islam dan Moral sosial politik 2 
Teologi Islam dan Moral Ekonomi 2 
  Jumlah 20 
2 
Filsafat Agama  
UIN Suka 
 
Sejarah ilmu kalam 2 
Ilmu kalam pertengahan 2 
Teologi Islam dan Isu Modernitas 2 
Teologi Islam dan Isu Kontemporer 2 
Filsafat Islam (sejarah) 2 
filsafat Islam Tematik I: Ontologi/ Metafisika 2 
filsafat Islam Tematik II: Alam/ Kosmologi 2 
filsafat Islam Tematik III: Manusia 2 
filsafat Islam Tematik IV: Kebudayaan 2 
Filsafat Agama 2 
Jumlah 20 
3 
 
 
Filsafat Agama  
UIN SGD 
 
Filsafat Agama 2 
Ilmu Kalam I 2 
Ilmu Kalam II 2 
Filsafat Islam I 2 
Filsafat Islam II 2 
Filsafat Islam III 2 
Filsafat Manusia 2 
Filsafat Sosial 2 
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Filsafat Budaya 2 
Epistemologi Islam 2 
  Jumlah 20 
 
Demikian pula samping perbedaan jumlah persentasi dalam rumpun 
keilmuan filsafat Islam, terdapat perbedaan pula dalam penetapan mata kuliah-
mata kuliah dalam rumpun filsafat Islamnya.  Di bawah ini, dipaparankan nama-
nama mata kuliah dalam rumpun filsafat Islam pada ketiga jurusan  di PTKI negeri. 
Perbandingan  
Mata Kuliah-Mata Kuliah   Filsafat Islam 
    
No Jurusan pada PTKIN MK  Filsafat Islam SKS 
 1 
Ilmu Aqidah 
IAIN Surakarta  
Filsafat Islam 2 
Filsafat Islam Modern 2 
Filsafat Islam Kontemporer 2 
Epistemologi Islam 2 
Filsafat Islam Jawa 2 
Ilmu Aqidah 2 
Teologi Islam dan Moral sosial politik 2 
Teologi Islam dan Moral Ekonomi 2 
  Jumlah 16 
2 
Filsafat Agama 
 UIN Suka 
 
Sejarah ilmu kalam 2 
Ilmu kalam pertengahan 2 
Teologi Islam dan Isu Modernitas 2 
Teologi Islam dan Isu Kontemporer 2 
Filsafat Islam (sejarah) 2 
Filsafat Islam Tematik I: Ontologi/ 
Metafisika 2 
Filsafat Islam Tematik II: Alam/ Kosmologi 2 
Filsafat Islam Tematik III: Manusia 2 
Filsafat Islam Tematik IV: Kebudayaan 2 
Jumlah 18 
  
 
3 
 
 
Filsafat Agama 
UIN SGD  
Ilmu Kalam I 2 
Ilmu Kalam II 2 
Filsafat Islam I 2 
Filsafat Islam II 2 
Filsafat Islam III 2 
Filsafat (Islam) Manusia 2 
Filsafat (Islam) Sosial 2 
Filsafat (Islam) Budaya 2 
Epistemologi  Islam 2 
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  Jumlah 18 
 
 
D. Arah Orientasi dan Kefokusan Studi Filsafat Islam 
Pada Jurusan Ilmu Aqidah  Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN 
Surakarta, kajian filsafat Islam  mempunyai  arah orientasi sebagai metodologi 
berfikir.  Hanya saja dalam praktek  perkuliahannya cenderung belum memiliki 
kefokusan. Bahkan terkesan lebih tampak pada kajian  historis  perkembangan 
filsafat Islam. Hal ini secara eksplisit  terekam dari penamaan mata kuliah filsafat 
Islam, meliputi filsafat Islam Klasik, filsafat Islam Modern dan filsafat Islam 
kontemporer. Namun demikian, dalam praktek pengajarannya, dosen pengampu  
mengarahkan pembelajaran  filsafat Islam  ke arah filsafat Islam tematik.  
Di UIN Sunan Kalijaga, terutama pada periode Prof Dr Amin Abdullah, 
memberlakukan  pengembangan kajian keislaman dan keilmuan modern yang 
disebut pendekatan integrasi interkoneksi. Pendekatan ini bertujuan memadukan 
berbagai pendekatan keilmuan dapat upaya mengembangkan kajian keilmuan 
untuk penyelesaian masalah-masalah kemanusiaan.  Di antara pijakan paradigma 
integrasi dan interkoneksi itu, Prof Amin Abdulah, menjadikan  Filsafat Islam 
Sebagai Metoda. Bagi Amin Abdullah, Filsafat Islam berpotensi aktual dalam 
mengintegrasikan dan menginterkoneksikan studi-studi keislaman secara praksis. 
Tanpa dasar filsafat Islam, akan sulit mengintegrasikan dan menginterkoneksikan 
ilmu-ilmu keislaman. Pada tahap ini, filsafat Islam harus diletakkan sebagai 
metodologi berpikir, bukan diletakkan pada kajian tokoh-tokoh dan pemikirannya 
saja. Atau pun fokus pada tema-tema filsafat saja serta periodisasinya. 
Pada hakikatnya setiap studi keislaman, selalu mempunyai dasar filsafatnya 
sendiri-sendiri. Dalam sejarah perkembangan ilmu, filsafat merupakan induk dari 
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setiap ilmu pengetahuan. Setiap cabang ilmu mempunyai landasan filsafatnya 
sendiri sendiri. Ilmu hukum dengan filsafat hukumnya, filsafat eknonomi untuk 
ilmu ekonomi. Fisafat politik untuk ilmu politik, juga arsitektur dengan filsafat 
arsitekturnya dan seterusnya. 
Filsafat Islam sebagai metoda, akan mengintegrasikan dan 
menginterkoneksikan studi-studi keislaman dalam suatu world view yang 
multidimensional. Dalam buku “Filsafat Islam Sunah Nabi Dalam Berpikir”nya, 
Amin Abdullah menyusun cara berpikir Islam yang dikonstruk dari tradisi 
berpikir Nabi sendiri dalam menjawab berbagai kasus.  
Dalam sejarah kenabian, jelas terlihat bahwa dalam menjawab suatu 
masalah, para nabi tidak selamanya bergantung pada wahyu. Demikina juga yang 
dialami nabi Muhammad Saw., terutama ketika sebelum menerima wahyu. 
Sedangkan setelah usia empat puluh tahun itu berada dalam konstruksi dialektika 
antara aqal dan wahyu. Berdasar pijakan QS. 62:2 Amin Abdullah berpendirian 
bahwa, seorang Rasul itu mengajarkan Kitab yang dituruankan secara bertahap 
bermakna sesuai dengan tahapan kehidupan. Sedangkan hikmah dibaliknya dapat 
dimaknai sebagai penjelasan dan penjabaran yang dapat dimengerti umatnya 
tentang hakikat kebenaran wahyu. Dalam perspektif itu, hikmah dapat dimaknai 
sebagai sebagai pengetahuan yang mendalam, atau suatu kearifan di balik realitas, 
atau peristiwa.  
Hikmah dapat dimaknai pula sebagai pengetahuan yang mendalam, atau 
suatu kearifan (wisdom) yang diperoleh dibalik realitas, sebagai hasil dari 
pemikiran seseorang yang mendalam. Hikmah dengan demikian dapat diartikan 
sebagai pengetahuan filsafat, yaitu pencapaian atas kebenaran melalui pemikiran 
yang mendalam terhadap suatu realitas. Ketika serang rasul mengajarkan kitab 
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dan hikmah, maka pengajaran hikmah dapat dipahami sebagai filsafat. Seorang 
rasul pada hakikatnya merupakan pengajar tentang hakikat kehidupan dan makna 
hidup bagi manusia, yang merupakan inti dari filsafat. 
Dalam konteks itu, paradigma integratif dan interkonektif sesungguhnya 
dapat tercapai melalui integrasi “aql” dan “qalb” sebagai suatu metoda berpikir 
untuk memahami realitas. Pendekatan integratif adalah pendekatan ulul’albab 
yang secara jelas digambarkan QS 3: 190-191, yaitu ulul albab, yaitu selalu 
mengingat atau berdzikir (qalb) tentang Allah dalam keadaan berdiri, duduk, 
berbaring dan memikirkan (aql, rasio) tentang penciptaan langit dan bumi.  
Filsafat Islam sebagai metoda berpikir dengan demikian menjadi dasar bagi 
implementasi peradigma integrative interkonektif, yaitu menyatukan antara aql, 
qalb, wahyu dan realitas menjadi suatu metodologi berpikir yang bersifat rasional 
transcendental, dan berdimensi majemuk. Dengan demikian, filsafat Islam 
sebagai metode berpikir harus menjadi menjadi dasar dalam perumusan dan 
pengembangan studi-studi keislaman. Dalam kaitan itulah, pada setiap fakultas 
pada PTKIN harus diajarkan filsafat Islam sesuai dengan bidang kajiannya 
masing masing. Filsafat hukum Islam untuk fakultas syari’ah. Filsafat pendidikan 
Islam di Fakultas Tarbiyah, filsafat dakwah untuk Fakultas Dakwah, filsafat 
ekonomi Islam di fakultas ekonomi dan bisnis dan seterusnya. 
Berdasar pijakan paradigma itu, tampak jelas  ketika Jurusan Filsafat 
Agama UIN Sunan Kalijaga, menempatkan kajian Filsafat Islam dalam porsi yang  
cukup kuat  dengan mengembangkan filsafat Islam tematik. Filsafat Islam dikaji 
melalui tema-tema  meliputi Filsafat Islam tematik I yang membahas ontologi atau 
metafisika, filsafat Islam tematik II membahas alam/ kosmologi, filsfat Islam 
tematik III membahas manusia dan filsafat Islam tematik IV membahas 
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kebudayaan. Jurusan Filsafat Agama dengan demikian menawarkan core-studies 
kajian-kajian utama  dalam Islamis Studies,  yaitu Teologi Islam, Filsafat Islam 
dan Tasawuf. 
Sementara pada jurusan Filsafat Agama UIN Sunan Gunung Djati, 
menempatkan kajian filsafat Islam sebagai poros yang kuat dengan 
mengembangkan sekaligus mengimplementasikannya untuk pengembangan  
grand tema filsafat  dan kearifan lokal  Jawa Barat.  Hal ini diperkuat dengan  
penetapan  cetak biru atau roadmap penelitian  mahasiswa dan dosen Fakultas 
Ushuluddin selama empat tahun 2016-2019.  
Tahun  2016 mengembangan konsep  filsafat dan kearifan lokal. Misalnya 
penelitian konsep teologi, konsep filsafat, konsep ketuhanan masyarakat. Pada 
tahun 2017 ditetapkan tema bagaiamana perkembangan dan dinamika konsep-
konsep tersebut. Kemudian pada tahun   2018 ditetapkan tema  komparasi  konsep  
dan pada 2019 ditetapkan tema  peran atau implementasi konsep bagi kehidupan 
masyarakat. Implementasi  konsep filsafat pada kearifan lokal. Teologi 
masyarakat Sumedang, konsep teologi masyarakat Banten.  Pemahaman teologi 
masyarakat  industrial di Rancaekek. 
Dalam konteks kajian filsafat Islam berbasis kearifan lokal, jurusan Filsafat 
Agama menempatkan  filsafat Barat sebagai perseptif atau analisis.  Misal,  
teologi masyarakat Kampung Naga, perspektif  Karl Mark. Penekanan roadmap 
diarahkan untuk mengantisipasi  plagiasi. Kebijakan jurusan itu, diamini oleh  
Dekan fakultas Ushluluddin,  Prof Rosihan. Baginya sesuai PMA Fakultas 
Ushuluddin merupakan fakultas yang bertugas mengkaji dan mengembangkan  
ilmu-ilmu murni.  Fakultas Ushuluddin harus kuat dalam pengembangan 
keilmuan murni itu, dan harus dapat merumuskan bagaimana membumikannya.  
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 UIN Sunan Gunung Djati Bandung menerapkan mata kuliah  filsafat 
umum, filsafsat ilmu, filsafat  sosial, logika ada dalam semua fakultas. Bagaimana  
mau bicara ilmu kalau tidak  memiliki basis filsafat ilmu. Jurusan Filsafat Agama 
pun guna menguatkan positioning  filsafat di masyarakat melakukan sosialisasi 
ke pesantren sekolah, dengan menggunakan   alumni yang berprestasi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasar pembahasan pada bab-bab sebelumnya, penelitian ini 
menyimpulkan dua hal; 
Pertama, peta studi filsafat Islam pada PTKI negeri di Indonesia  hnya 
fokus dilakukan oleh  Jurusan Ilmu Aqidah dan atau Filsafat Agama pada 
Fakultas Ushuluddin.  Pada jurusan-jurusan ini,  kajian filsafat Islam 
menempati porsi yang cukup.  Di Jurusan Ilmu Aqidah IAIN Surakarta, kajian 
filsafat Islam masih menekankan pada kajian perkembangan historis.  Pada 
Jurusan Filsafat Agama sudah menekankan pada  kajian filsafat tematik. Dan 
pada Jurusan Filsafat Agama UIN Sunan Gunung Djati sudah menitikberatkan 
pada pemadukan  filsafat Islam dengan kearifan lokal.  Sementara itu kajian 
filsafat Islam pada fakultas-lainnya  lainnya  bersifat variatif. Pada umumnya 
kajian filsafat  hanya mengajarkan  mata kuliah  filsafat umum dan filsafat ilmu. 
Namun ada pula yang menerapkan  lebih dari kedua mata kuliah tersebut. Di 
IAIN Surakarta hanya menetapkan mata kuliah   filsafat umum dan filsafat 
ilmu, dan  filsafat hukum Islam di Fakultas Syariah, Filsafat Pendidikan pada 
fakultas  Tarbiyah dan Keguruan.  Di UIN Sunan Kalijaga dan UIN Sunan 
Gunung Djati menetapkan mata kuliah  filsafat umum, filsafsat ilmu, filsafat  
sosial, logika  pada semua fakultas, dan  mata kuliah-mata kuliah filsafat yang 
disesuaikan dengan core keilmuan fakultas. 
Kedua, arah orientasi pengembangan kajian rumpun filsafat Islam 
terhadap solusi permasalahan kemanusiaan kontemporer diterapkan oleh 
masing-masing jurusan dalam kajian yang cukup variatif, meskipun berada 
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dalam grand desain yang hampir sama yaitu implementasi filsafat Islam bagi 
pembentukan lulusan yang berfikir kritis, solutif dan holistik serta berberan 
sebagai akademisi, peneliti dan penggerak sosial kemasyarakatan. Pada Jurusan 
Ilmu Aqidah  Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, kajian filsafat 
islam  mempunyai  arah orientasi sebagai metodologi berfikir.  Hanya saja 
dalam praktek  perkuliahannya cenderung belum memiliki kefokusan, bahkan 
lebih tampak pada kajian  historis  perkembangan filsafat Islam.  Di UIN Sunan 
Kalijaga, Filsafat Islam diposisikan sebagai metodologi guna mengintegrasikan 
dan menginterkoneksikan studi-studi keislaman dalam suatu world view yang 
multidimensional. Filsafat Islam dijadikan sebagai metoda berpikir dan dasar 
pijakan implementasi paradigma integrative interkonektif, yaitu menyatukan 
antara aql, qalb, wahyu dan realitas. Berdasar paradigma itu, Jurusan Filsafat 
Agama UIN Sunan Kalijaga, menempatkan kajian Filsafat Islam dalam porsi 
yang  cukup kuat  dengan mengembangkan filsafat Islam tematik untuk core 
islamis studies; teologi Islam, filsafat Islam dan tasawuf.  Sementara jurusan 
Filsafat Agama UIN Sunan Gunung Djati, menempatkan kajian filsafat Islam 
sebagai poros yang kuat dengan mengembangkan sekaligus 
mengimplementasikannya dalam grand tema filsafat  dan kearifan lokal  Jawa 
Barat.   
 
 
B. Saran-saran  
Penelitian ini baru sampai pada analisis  kajian filsafat  dari aspek 
pilihan nama Jurusan pasca perubahan nomenklatur,  nama-nama mata kuliah  
dalam rumpun kajian filsafat Islam dan  arah orientasi kajian filsafat Islam 
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dalam konteks  pendidikan tinggi, yaitu mempersiapkan  lulusan atau sarjana 
yang mumpuni dan berdaya saing tinggi.  
Berdasar hal itu, maka akan lebih baik dan konstruktif bila dilanjutkan 
dengan penelitian yang fokus pada  silabi-silabi rumpun mata kuliah  filsafat 
Islam secara khusus.  Demikian pula, akan  konstruktif bila dilakukan  
pengujian terhadap karya-karya mahasiswa  yang menjadikan  tema filsafat 
Islam sebagai skripsinya.    
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